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ABSTRAK
Studi mengenai kebiasaan makanan serta tingkat trofik ikan merupakan hal penting untuk mengetahui interaksi
serta aliran energi antar spesies dalam ekosistem. Informasi ini membantu dalam pengelolaan ekosistem yaitu
sebagai acuan dalam mengkaji perubahan yang terjadi serta bermanfaat untuk membangun model trofik dalam
pengelolaan. Estuari merupakan eskosistem dinamis yang memiliki berbagai tipe jenis ikan serta rentan mengalami
perubahan akibat aktivitas manusia. Pengelolaan ekosistem estuari penting untuk menjamin keberlanjutan
sumberdaya ikan. Penelitian ini dilakukan di perairan estuari Kaliwlingi Brebes pada November-Desember 2018
dengan tujuan untuk mengetahui kebiasaan makanan, luas relung dan tingkat trofik komunitas ikan pada estuari
Kaliwlingi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis makanan yang dimanfaatkan komunitas ikan di kawasan
tersebut adalah fitoplankton, zooplankton, tumbuhan (makrofita), molusca, insekta (serangga), annelida, ikan,
udang dan detritus. Beberapa ikan memiliki luas relung yang tinggi yang mengindikasikan cenderung bersifat
generalis dalam memanfaatkan sumberdaya makanan. Sebagian besar ikan pada penelitian ini termasuk dalam
tingkat trofik omnivora.
Kata Kunci: Kebiasaan makanan; luas relung; tingkat trofik; estuari
ABSTRACT
The study of food habit and tropic levels of fish is important for understanding interaction and energy flows
among species. This information helps in management of ecosystems as reference in assessing changes that
occur in ecosystems and useful for constructing trophic model. Estuary ia a dynamic ecosystem that has various
types of fish and susceptible due to human activitiesEstuaries is a habitat for various fish. However, estuaries is
one of the vulnerable coastal ecosystems due to human activities impact.Management for estuaries ecosystem is
important to maintain fish resources sustainability. This research was conducted in Kaliwlingi estuary-Brebes
district in November – Desember 2018. The aim if this research is to obtain information of food habits, niche
breadth and trophic level of fish community in Kaliwlingi estuary. The results showed that the food utilized by the
fishes were phytoplankton, zooplankton, plants (macrophytes), mollusc, insects, annelids, nekton (fish), shrimp
and detritus. Some fishes have a broad niche breadth which indicates as generalist in utilizing food resources.
The trophic level of most of the fishes found in this study is omnivorous.
Keywords: Food habits; niche breadth; trophic level; estuary
PENDAHULUAN
Estuari merupakan ekosistem di wilayah pesisir berupa
perairan semi tertutup yang terkoneksi dengan laut dan
perairan tawar. Estuari diketahui sebagai ekosistem yang
memiliki produktivitas tinggi karena kaya akan kandungan
hara. Ekosistem estuari memiliki fungsi ekologis seperti
menyediakan habitat pemijahan (spawning ground),
asuhan (nursery ground) dan lumbung makanan (feeding
ground) bagi berbagai jenis ikan. Berbagai fungsi ekologis
tersebut menjadikan estuari kaya akan jenis ikan dalam
berbagai fase hidup seperti larva, juvenile dan dewasa
(Blaber, 1997). Komunitas ikan yang mendiami estuari
biasanya merupakan kombinasi dari spesies air tawar,
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spesies penetap sejati estuari dan spesies dari laut.
Menurut Blaber (1997), komunitas ikan pada ekosistem
estuari terdiri dari spesies estuari sejati, spesies laut,
spesies peruaya dari laut dan spesies peruaya dari perairan
tawar yang masuk estuari melalui alur sungai.
Salah satu kawasan estuari di Brebes berada di daerah
Kaliwlingi yang terletak di sebelah timur Kabupaten Brebes
yang merupakan sistem muara dari sungai Pemali yang
masih mendapatkan pengaruh pasang surut dari Laut Jawa
serta memiliki ekosistem mangrove di sekitarnya. Kawasan
ini dimanfaatkan oleh nelayan sebagai daerah
penangkapan karena perairan ini menyimpan fauna ikan
yang cukup beragam, terdapat sekitar 87 jenis ikan yang
teridentifikasi di perairan tersebut (Nurfiarini et al., 2017).
Kebiasaan makanan (food habit) merupakan jenis-jenis
makanan alami yang dimakan oleh ikan baik dari segi
kuantitas maupun kualitas (Effendie, 2002). Kajian
mengenai kebiasaan makanan ikan merupakan hal
mendasar yang dibutuhkan menjelaskan peran jenis ikan
dalam suatu ekosistem yaitu hubungan antar spesies pada
komunitas tersebut dalam memanfaatkan sumber daya
makanan alami dan secara tidak langsung menunjukkan
aliran energi dalam ekosistem tersebut (Hajisamaea et al.,
2003, Ramirez-Luna et al., 2008).
Luas relung (niche breadth) makanan menggambarkan
proporsi sumber daya makanan yangdapat dimanfaatkan
oleh suatu spesies. Menurut Krebs (1989), mempelajari
luas relung makanan dapat membantu untuk menjelaskan
posisi suatu spesies dalam rantai makanan dan menurut
Segurado et al. (2011), luas relung juga dapatmenjelaskan
tingkat spesialisasi makanan pada kelompok spesies
tertentu. Spesies dengan luas relung yang sempit
mencirikan spesies yang bersifat spesialis sedangkan
spesies dengan relung yang luas biasanya merupakan
spesies yang bersifat generalis dalam memanfaatkan
sumber daya makanan (Oliveiraet al., 2014). Peran suatu
spesies dalam ekosistem berdasarkan pemanfaatan sumber
daya makanan alami menjelaskan posisi spesies tersebut
dalam rantai makanan atau dikenal sebagai tingkat trofik.
Tingkat trofik suatu spesies diestimasi dengan
menggunakan data komposisi makanan (Pauly et al., 2000).
Kajian mengenai tingkat trofik spesies ikan sangat penting
dalam pengelolaan sumberdaya ikan berbasis ekosistem,
salah satunya sebagaiacuan untuk mengkaji efek
penangkapan ikan terhadap jejaring makanan komunitas
ikan pada ekosistem perairan (Stregiou & Karpouzi, 2002).
Estuari merupakan salah satu ekosistem pesisir yang
rentan sebagai akibat pemanfaatan yang dilakukan
manusia diantaranya pencemaran lingkungan akibat
aktivitas antropogenik serta tekanan penangkapan
terhadap komunitas ikan. Perubahan lingkungan estuari
tentunya berdampak pada komunitas ikan yang ada di
dalamnya termasuk dalam pemanfaatan sumber daya
makanan alami yang ada, keseimbangan rantai makanan
serta interaksi antar spesies ikan dalam memanfaatkan
pakan alami. Upaya pengelolaan ekosistem estuari
diperlukan untuk menjaga keberlanjutan sumber daya ikan.
Dalam upaya pengelolaan tersebut dibutuhkan data dan
informasi dasar seperti kebiasaan makanan, luas relung
dan tingkat trofik komunitas ikan tersebut. Oleh
karenanya, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kebiasaan makanan, luas relung dan tingkat trofik
komunitas ikan di Estuari Kaliwlingi Kabupaten Brebes.
BAHANDANMETODE
Penelitian dilaksanakan di Estuari Kaliwlingi, Kabupten
Brebes Provinsi Jawa Tengah pada bulan November-
Desember 2018 (Gambar 1). Pengambilan sampel dilakukan
sebanyak dua kali. Stasiun pengambilan sampel ditentukan
secara random dengan kriteria yang dapat mewakili
karakteristik lingkungan perairan estuari Kaliwlingi.
Pengambilan ikan contoh dilakukan menggunakan jaring
insang percobaan (ukuran 1-4 inchi dengan interval 0,5
inchi) yang dipasang pada sore hari kemudian diangkat
pada keesokan pagi harinya.
Gambar 1. Lokasi stasiun penelitian di Kaliwlingi, Kabupaten Brebes.
Figure 1. Research Stationinthe Kaliwlingi estuary Brebes district.
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Identifikasi jenis ikan contoh mengacu kepada Kottelat
et al. (1993), FAO Species Identification Guide For
Fishery Purposes Vol 3-6 (Carpenter & Niem, 1999) dan
situs Fishbase (Froese & Pauly, 2017). Ikan contoh yang
tertangkap kemudian diukur panjang totalnya
menggunakan papan ukur dengan ketelitian 0,1 cm dan
ditimbang bobot tubuhnya menggunakan timbangan
digital dengan ketelitian 0,1 gram. Ikan contoh dibedah
pada bagian perut untuk diambil lambungnya. Lambung
ikan dimasukkan ke dalam wadah yang diberi label dan
diawetkan dengan larutan formalin 4%. Pengamatan isi
perut ikan dilakukan di laboratorium. Sampel ikan yang
digunakan dalam analisis merupakan hasil tangkapan yang
jumlahnya dominan. Makanan alami pada lambung ikan
diperiksa dan diidentifikasi jenisnya menggunakan
mikroskop binokuler dan stereozoom di Laboratorium
Biologi, Balai Riset Pemulihan Sumberdaya Ikan.
Identifikasi jenis pakan alami mengacu pada Needham &
Needham (1962), Edmonson (1978), dan Quigley (1977).
Analisis data untuk mengetahui kebiasaan makanan
untuk masing-masing jenis ikan menggunakan indek
bagian terbesar (index of preponderance). Indeks of
preponderance merupakan gabungan dari metode
frekuensi kejadian dengan metode volumetrik. Indek ini
sering digunakan dalam studi kebiasaan makanan ikan dan
menilai bermacam-macam makanan yang menjadi kesukaan
ikan (Effendie, 1979).
Indeks of preponderance dihitung dengan




IP = index of preponderance (Indeks bagian terbesar)
Vi = persentase volume makanan ikan jenis ke-i
Oi = persentase frekuensi kejadian makanan jenis ke-i
Komposisi makanan dikelompokan menjadi sepuluh
jenis (Hahn & Delariva, 2003, Mérona et al., 2005,
Novakowski et al., 2007 dalam Oliveira et al., 2014) yaitu:
1). Fitoplankton, 2). Zooplankton, 3). Tumbuhan (bagian
daun, batang, biji-bijan), 4). Insekta, 5). Cacing (annelida
dan non-annelida), 6). Moluska (bivalvia, gastropoda), 7).
Udang, 8). Ikan (seluruh bagian termasuk sisik dan sirip),
9). Fraksi Hewan (tidak teridentifikasi), 10). Detritus.
Menurut Oliveira et al. (2014), preferensi dan spesialisasi
jenis pakan (pakan utama) dari setiap spesies yang berbeda
dilakukan berdasarkan frekuensi kejadian satu macam
makanan (Ii e” 50%). Dalam kasus tertentu, dimana jumlah
dari macam makanan relatif berkurang maka digunakan Ii
e” 40% (Gaspar da Luz et al., 2001 dalam Oliveira et al.,
2014).
Luas relung merupakan parameter penting untuk
mengevaluasi tingkat spesialisasi makanan pada kelompok
spesies tertentu (Segurado et al., 2011). Luas relung dapat
dihitung berdasarkan pakan yang dimanfaatkan oleh ikan
menggunakan Indeks Levin (Hespenheide, 1975).
.............................................................(1)
dimana;
Bj = luas relung
pi = proposional kelompok makanan ke-i yang
dikonsumsi oleh ikan ke-j
Perhitungan estimasi tingkat trofik masing-masing
jenis ikan dihitung menggunakan perhitungan yang
dikemukakan Pauly et al. (2000) sebagai berikut:
..................................(2)
dimana;
troph = Tingkat trofik
DCij = fraksi jenis makanan j dalam isi lambung
pemangsa i
trophj = trofik level jenis makanan j
G = jumlah kelompok makanan dalam lambung
pemangsa i
Perhitungan dilakukan dengan program TrophLab
(Pauly et al., 2000). Stergiou & Karpouzi (2002)
mengkategorikan nilai tingkat trofik (troph) sebagai berikut:
2,0 – 2,1 = herbivora
2,1 < troph < 2,9 = omnivora dengan preferensi
makanan tumbuhan
2,9 < troph < 3,7 = omnivora dengan preferensi
makanan hewani
3,7 < troph < 4,5 = karnivora
HASIL DANBAHASAN
Hasil
Sebanyak 249 ekor ikan yang terdiri dari 30 jenis dan
termasuk ke dalam 26 famili berhasil diperoleh dalam
penelitian ini. Jenis ikan yang dominan tertangkap terdiri
dari 13 jenis (Tabel 1), dimana ikan kiper (Scatophagus
argus) dan belanak (Planiliza subviridis) merupakan jenis
ikan yang paling dominan.
Hasil analisis kebiasaan makanandilakukan terhadap
13 jenis ikan dominan yang dianggap mewakili komunitas
ikan di perairan tersebut. Jenis makanan yang
dimanfaatkan oleh komunitas ikan terdiri dari fitoplankton,
zooplankton, tumbuhan (makrofita), molusca, insekta
(serangga), annelida, ikan, udang dan detritus. Komposisi
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Tabel 1. Jenis ikan dominan yang tertangkap di estuari Kaliwlingi
Table 1. The dominant fish species caught in the Kaliwlingi estuary
No. Nama lokal Nama Ilmiah Jumlah(ekor) KR (%)
1 Kiper Scatophagus argus 82 32.93
2 Belanak Planiliza subviridis 60 24.10
3 Kerong-kerong Terapon jarbua 11 4.42
4 Kada Crenimugil cunnensis 9 3.61
5 Kedukang Hexanematichthys sagor 9 3.61
6 Kuro Eleutheronema tetradactylum 7 2.81
7 Kutik Arius maculatus 7 2.81
8 Belama Nibea soldado 7 2.81
9 Semadar Siganus javus 6 2.81
10 Selok Sardinella gibbosa 6 2.41
11 Belanak Jebug Moolgarda buchanani 5 2.01
12 Itek-itek Grammoplites scaber 5 2.01
13 Ilat Cynoglossus lingua 5 2.01
Gambar 2. Kebiasaan makanan ikan di estuari Kaliwlingi.
Figure 2. Feeding habits of fish in the Kaliwlingi estuary.
Luas relung komunitas ikan di Estuari Kaliwlingi pada
penelitian ini berkisar antara 1,00- 3,36 (Tabel 2). Ikan
belanak jebuk memiliki luas relung paling rendah
sedangkan ikan selok (Sardinella gibbosa) memiliki luas
relung paling tinggi.
Tabel 2. Luas relung komunitas ikan di Estuari Kaliwlingi
Table 2. Niche beadth of fish comunity in the Kaliwlingi estuary
No Ikan Nama Latin Luas relung (B j)
1 Belanak jebug Moolgarda buchanani 1.00
2 Kerong-kerong Terapon jarbua 1.20
3 Belama Nibea soldado 1.45
4 Semadar Siganus javus 1.46
5 Belanak Planiliza subviridis 1.51
6 Kuro Eleutheronema tetradactylus 1.64
7 Kada Crenimugil cunnensis 1.86
8 Ilat Cynoglossus lingua 2.00
9 Kiper Scatophagus argus 2.02
10 Itek-itek Grammoplites scaber 2.45
11 Kedukang Hexanematichthys sagor 2.89
12 Kutik Arius maculatus 3.03
13 Selok Sardinella albela 3.36
Widarmanto, N., et al/BAWAL. 11 (2) Agustus 2019: 69-78
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Berdasarkan analisis luas relung makanan, secara
kualitatif jenis ikan dalam komunitas ikan di Estuari
Kaliwlingi dapat dikelompokkan dalam tiga kelompok besar
(Gambar 3), yaitu:
1) Kelompok I adalah ikan herbivora yang terdiri dari ikan
Semadar, Belanak dan Kiper. Kelompok ini memiliki luas
relung antara 1,46-2,02. Pada penelitian ini, ikan yang
memiliki luas relung kecil cenderung bersifat herbivora.
Kelompok ini cukup spesialis dalam memanfaatkan
sumber daya makanan di alam.
2) Kelompok II adalah ikan omnivora dengan preferensi
makanan tumbuhan (IIA) dan kelompok omnivora
dengan preferensi makanan hewani (IIB). Jenis ikan
yang termasuk kelompok IIA adalah ikan Kada, dan
Ilat. Sedangkan jenis ikan yang termasuk dalam
kelompok IIB adalah ikan Kedukang, Belanak jebung,
Belama, Selok, Kerong-kerong, dan Kutik. Kelompok
omnivora (II) ini memiliki nilai luas relung antara 1-
3,36. Kelompok ini memiliki luas relung yang cukup
luas dan cenderung bersifat generalis dalam
memanfaatkan makanan yang tersedia di alam. Dengan
luas relung yang cukup luas, diperkirakan kelompok
ini adaptif terhadap perubahan ketersedian makanan
alami yang terdapat di perairan.
3) Kelompok III adalah ikan dalam kelompok karnivora
yang terdiri dari ikan Itek-itek dan Kuro. Dari nilai luas
relung menunjukkan ikan itek-itek memiliki luas relus
(Bj=2,45) lebih besar dari ikan kuro (Bj=1,64). Hal
tersebut menunjukkan bahwa Itek-itek lebih bersifat
generalis daripada ikan Kuro, dengan kata lain bahwa
ikan Itek-itek dapat beradaptasi lebih terhadap
perubahan ketersediaan makanan di alam daripada ikan
Kuro.
No. Jenis Ikan Nama Latin Troph Tingkat Trofik
1. Kiper Scatophagus argus 2.0 herbivora
2. Belanak Planiliza subviridis 2.0 herbivora
3. Kerong-kerong Terapon jarbua 3.7 Omnivora dengan preferensi makananhewani
4. Itek-itek Grammoplites scaber 3.8 Karnivora/piscivora
5. Kedukang Hexanematichthys sagor 4.2 Karnivora hewani / piscivora
6. Belanak jebug Crenimugil buchanani 3.0 Omnivora dengan preferensi makananhewani
7. Semadar Siganus javus 2.0 herbivora
8. Selok Sardinella gibbosa 2.7 Omnivora dengan preferensi makananmaterial sisa tumbuhan tumbuhan
9. Kuro Eleutheronema tetradactylus 4.3 Karnivora/ piscivora
10. Ilat Cynoglossus lingua 2.5
Omnivora dengan preferensi makanan
material sisa tumbuhan dan
invertebrata
11. Belama Nibea soldado 3.2 Omnivora dengan preferensi makananhewani (Annelida)
12. Kutik Arius maculatus 3.8 Karnivora dengan preferensi makananhewani (Crustacea)
13. Kada Osteomugilcunnensis 2.3 Omnivora dengan preferensi makananmaterial sisa tumbuhan
Tabel3. Tingkat Trofik Jenis Ikan di Estuari Kaliwlingi
Table 3. Tropic level of fish species in the Kaliwlingi estuary
Gambar3. Hubungan tingkat trofik dengan luas relung ikan di Estuari Kaliwlingi.
Figure 3. Relationship beetwen Trophic level and niche breadth of fish in the Kaliwlingi estuary.
BAWAL. 11 (2) Agustus 2019: 69-78
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Bahasan
Ikan kiper (Scatophagus argus) di estuari Kaliwilingi
memanfaatkan makanan alami berupa tumbuhan
(makrofita), fitoplankton, zooplankton, ikan, annelida,
crustacea, dan detritus. Dalam hal ini, tumbuhan
dikategorikan sebagai makanan utamanya. Hal yang sama
dilaporkan oleh Tjahjo et al. (2012) di estuari SegaraAnakan
yang menyebutkan bahwa ikan kiper memiliki makanan
utama berupa tumbuhan dan fitoplankton. Hal yang
serupa juga ditemukan pada hasil penelitian Sivan &
Radhakrishnan (2011). Sedangkan menurut Allen (1984)
ikan kiper memakan cacing, crustacea, serangga dan
tanaman.
Ikan famili Mugilidae yaitu belanak (Planiliza
subviridis) dan kada (Osteomugil cunnesius)yang
diperoleh pada penelitian ini memakan kelompok jenis
makanan yang sama yaitu detritus.Secara detil komposisi
makanan ikan belanak pada penelitian ini terdiri atas
detritus, tumbuhan, fitoplankton, zooplankton, annelida
dan crustacea, dimana detritus dikategorikan sebagai
makanan utama. Sementara itu komposisi makanan ikan
kada terdiri atas detritus, annelida, dan fitoplankton. Dalam
hal ini, kedua jenis ikan tersebut memiliki kesamaan jenis
makanan yaitu kelompok detritus dan annelida. Sedangkan
jenis makanan alami yang teridentifikasi pada famili
Mugilidae lainnya yaitu belanak jebug (Crenimugil
buchanani) berupa kelompok zoobentho yaitu annelida.
Menurut Harrison dan Senou (1997), ikan Crenimugil
buchanani memakan fitoplankton, tumbuhan, polychaeta
dan crustacea kecil. Detritus dan annelida dapat
dikategorikan sebagai makanan utama ikan famili
Mugilidae pada penelitian ini. Hal ini cenderung serupa
dengan hasil beberapa penelitian lainnya di lokasi yang
berbeda dimana jenis pakan alami yang utama adalah
detritus (Tse et al., 2008; Pasquaud et al., 2010).
Komposisi makanan ikan kerong-kerong (Terapon
jarbua) yaitu crustacea, ikan, tumbuhan, moluska, dan
serangga, dengan Crustacea dalam hal ini teridentifikasi
sebagai udang kecil merupakan makanan utama. Komposisi
makanan ikan kerong-kerong di estuari Kaliwlingi serupa
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Manoharan
et al. (2012) di perairan estuari Parangipettai, India,
sedangkan menurut Vari (2001) makanan ikan ini adalah
ikan kecil dan invertebrate. Ikan ini dikategorikan sebagai
euryphagous karnivor yang memiliki preferensi makanan
cukup luas mulai dari oragnisme planktonik hingga bentik
Manoharan et al. (2012)
Komposisi jenis makanan ikan itek-itek (Grammoplites
scaber) pada penelitian initerdiri ikan, crustacea, dan
detritus, dimana ikan dikategorikan sebagai makanan
utama. Menurut Simanjuntak & Zahid (2009), jenis
makanan ikan Grammoplites scaber di pantai Mayangan
adalah kelompok crustacea, ikan, cephalopoda, dan
bivalva.
Komposisi makanan ikan ilat (Cynoglossus lingua) di
estuari Kaliwlingi yaitu detritus, kelompok Crustacea
berupa udang kecil dan annelida, dengan makanan utama
berupa detritus. Menurut Munroe (2001), Cynoglossus
lingua merupakan ikan demersal yang makanan utamanya
berupa invertebrata bentik sedangkan hasil penelitian
Sulistiono et al., (2009) terhadap ikan tersebut di pantai
Ujung Pangkah Gresik menunjukkan bahwa makanan
utamanya udang dan makanan pelengkapnya bivalva serta
kepiting.
Makanan alami ikan selok (Sardinella gibbosa) yang
ditemukan pada penelitian ini adalah zoobenthos berupa
crustacea dan insekta (isopoda) serta zooplankton
(kelompok Copepoda) sebagai makanan utama serta,
fitoplankton dan detritus sebagai makanan tambahan
lainnya.Menurut Nyunja et al. (2002), ikan Sardinella
gibbosa merupakan jenis ikan yang memakan kelompok
zooplankton seperti copepoda.
Ikan kuro atau senangin (Eleutheronema
tetradactylum) memanfaatkan makanan alami berupa ikan
dan udang. Menurut hasil penelitian Titrawani et al. (2013),
jenis makanan ikan kuro yang ditangkap di perairan Dumai
adalah kelompok Crustacea, ikan, cacing dan detritus,
demikian pula menurut Bogarestu (2012), yang
mengemukakan bahwa ikan kuro yang diteliti dari perairan
Mayangan memanfaatkan kelompok Crustacea berupa
udang Penaeus , ikan dan kepiting sebagai makanannya.
Ikan semadar (Siganus javus) memanfaatkan makanan
alami berupa tumbuhan (makrofita) dan fitoplankton. Hasil
penelitian yang dilakukan Perpetuaet al. (2013),
menunjukkan komposisi makanan ikan Siganus javus di
perairan Minadanao, didominasi oleh alga dan lamun, serta
sebagian kecil detritus.
Ikan kedukang (Hexanematichthys sagor) dan ikan
kutik (Arius maculate) merupakan famili Ariidae yang
terdapat di perarian estuari Kaliwlingi. Jenis makanan
keduanya hampir sama yaitu nekton (ikan) dan udang.
Komposisi makanan ikan kedukang berupa ikan dan udang
dimana ikan menjadi makanan utamanya, sedangkan
makanan ikan kutik berupa udang sebagai makanan
utamanya dan udang serta detritus sebagai makanan
lainnya.
Komposisi makanan ikan Belama (Nibea soldado)
didominasi kelompok zoobenthos yaitu cacing annelida
dan sebagian kecil organisme bentik kelompok Crustacea.
Hal ini serupa dengan hasil penelitian Jeyaraj et al. (2015),
terhadap ikan Nibea soldadodi perairan Keralla, India.
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Perbedaan kebiasaan makanan dapat dipengaruhi oleh
perbedaan struktur anatomis organ-organ pencernaan
(Lagler et al., 1977; Effendie, 2002). Komposisi pakan ikan
sangat dipengaruhi oleh musim dan lokasi (Medeiros &
Arthington, 2008). Menurut Lammens & Hoogenboezem
(1981), saluran pencernaan ikan telah disesuaikan dengan
makanan yang dikonsumsi oleh ikan tersebut, agar proses
mencerna makanan dapat berlangsung optimum. Rahardjo
et al. (2011) menyebutkan bahwa variasi jenis organisme
makanan yang dimakan ikan juga dapat mengkategorikan
ikan menjadi kelompok monofagus (ikan yang makanannya
hanya terdiri dari satu jenis organisme makanan),
stenofagus (ikan yang makanannya terdiri atas beberapa
jenis organisme makanan), dan eurifagus (ikan yang
makanannya terdiri atas berbagai jenis organisme makanan
atau variasi jenis makannnya tinggi).Ikan belanak jebug
dikategorikan sebagai kelompok monofagus.Ikan itek-itek,
semadar, kuro, ilat, dan kada dapat dikategorikan sebagai
kelompok stenofagus dimana hanya memiliki beberapa
jenis makanan (tiga jenis makanan). Sedangkan ikan kiper,
belanak, kerong-kerong, kedukang, selok, belama dan kutik
yang memiliki variasi makanan tinggi (4-10 jenis organisme
makanan) dapat dikategorikan sebagai kelompok ikan
eurifagus.
Berdasarkan analisa luas relung, ikan yang memiliki
luas relung rendah memiliki variasi makanan yang sedikit.
Hal ini menunjukkan bahwa ikan tersebut cenderung
bersifat selektif terhadap sumber daya makanan yang
terdapat di perairan. Ikan yang memiliki luas relung
makanan yang kecil atau sempit menandakan bahwa ikan
tersebut melakukan seleksi terhadap sumber daya
makanan yang tersedia di perairan (Krebs, 1989). Pada
penelitian ini ikan belanak jebuk, kerong-kerong, semadar,
belama, belanak, dan kuro termasuk jenis ikan dengan luas
relung yang rendah.
Sedangkan ikan yang memiliki luas relung yang lebih
tinggi seperti ikan kutik, dan selok cenderung memiliki
variasi makanan yang lebih banyak.Hal tersebut
menunjukkan ikan kutik dan selok cenderung bersifat
generalis dalam memanfaatkan sumber daya makanan di
alam. Ikan kutik yang dikategorikan ikan karnivora
memakan jenis organisme hewani yang beragam seperti
crustacea, annelida dan nekton (ikan), sedangkan ikan
selok memanfaatkan jenis makan dari kelompok crustacean,
zooplankton dan serangga air.
Nilai luas relung yang semakin besar menunjukkan pola
makanan ikan bersifat generalis dan tidak selektif terhadap
organisme yang dimakan, sedangkan luas relung yang
kecil mencirikan ikan lebih selektif dalam memilih
makanannya (Colwell & Futuyama, 1971). Selanjutnya,
Lagler (1972) menyatakan bahwa tidak semua jenis sumber
daya makanan yang terdapat pada suatu perairan akan
disukai oleh ikan, namun tergantung dari selera ikan
terhadap makanan, ukuran makanan, dan ketersediaan
makanan di alam.Tse et al. (2008) menambahkan bahwa
luas relung ikan cenderung meningkat ketika ketersediaan
makanan rendah dan cenderung menurun ketika
ketersediaan makanan tinggi.
Pada penelitian ini, ikan-ikan yang memiliki luas relung
kecil (belanak jebug, itek-itek, kuro, semadar, dan ilat)
ternyata memiliki variasi beberapa macam jenis organisme
makanan (stenofagus) dimana hanya memiliki variasi 3 jenis
organisme makanan. Sedangkan ikan lainnya yang
memiliki luas relung tinggi memiliki variasi jenis organisme
makanan yang cukup tinggi (eurifagus) yan memiliki variasi
4-10 jenis organisme makanan.
Hasil analisis kebiasaan makanan dilanjutkan dengan
analisis tingkat trofik terhadap jenis-jenis ikan yang
diamati. Hasil analisis diperoleh rentang tingkat trofik
komunitas ikan mulai 2,02 – 4,26 (lihat Tabel 3). Stergiou &
Karpouzi (2002) mengkategorikan nilai tingkat trofik (troph)
menjadi empat kelompok yaitu kelompok herbivora (troph
= 2,0-2,1); omnivora dengan preferensi makanan sisa
tumbuhan serta invertebrata (2,1 < troph < 2,9); omnivora
dengan preferensi makanan hewani (2,9 < troph < 3,7),
dan karnivora (3,7 < troph < 4,).
Kelompok ikan dengan nilai tingkat trofik 2,00-2,03
berperan sebagai herbivora yaitu ikan kiper, belanak dan
semadar.Ketiga ikan tersebut memiliki kesamaan makanan
utama berupa fitoplankton, tumbuhan dan
detritus.Sebagai ikan herbivora, ikan kiper dan belanak
memiliki kelimpahan yang tertinggi pada perairan Estuari
Estuari Kaliwlingi. Nontji (2006) menjelaskan bahwa ikan
dengan tingkat trofik rendah membutuhkan energi yang
kecil untuk memperoleh makanannya dan dapat tumbuh
dengan jumlah yang lebih banyak.Kelimpahan yang tinggi
pada ikan herbivora, terutama ikan kiper dan belanak
dengan makanan utama tumbuhan didukung dengan
keberadaan vegetasi mangrove yang menyediakan sumber
makanan bagi ikan-ikan tersebut.
Kelompok ikan omnivora dengan preferensi makanan
material tumbuhan dan invertebrata(nilai tingkat trofik 2,3-
2,7) terdiri dari ikan ilat (Cynoglossus puncticeps), selok
(Sardinella gibbosa) dan kada.Tingkat trofik omnivora
dengan preferensi makanan hewani seperti kelompok
Crustacea, annelida(nilai tingkat trofik 3,0-3,8) terdiri dari
ikan kerong-kerong, belanak jebug, kutik, dan belama.
Tingkat trofik karnivora dengan nilai tingkat trofik 3,8-
4,3 terdiri dari ikan itek-itek, kuro, dan kedukang. Kelompok
karnivora masih dapat dibedakan lagi menjadi (1) kelompok
piscivora yaitu ikan dengan makanan utama nekton (ikan)
seperti itek-itek, kedukang, kuro dan (2) kelompok
krustasivora yaitu pemakan Crustacea seperti ikan kutik.
Tingkat trofik pada ikan dapat mengalami perubahan
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dengan bertambahnya ukuran individu ikan (Tse et al.,
2008; Pasquaud et al., 2010).Sebagaian besar ikan yang
diperoleh pada penelitian ini termasuk ikan omnivora.
Menurut Ley et al. (1994), ikan di kawasan estuari sering
dicirikan sebagai omnivora, berbagi sumber daya makanan
yang ada, dan fleksibel.
KESIMPULAN
Jenis makanan yang dimanfaatkan oleh komunitas ikan
terdiri dari fitoplankton, zooplankton, tumbuhan
(makrofita), molusca, insekta (serangga), annelida, ikan,
udang dan detritus. Sebagian besar ikan di estuari
Kaliwlingi merupakan ikan yang bersifat generalis dalam
memanfaatkan sumber daya makananalami. Sebagaian
besar ikan yang diperoleh pada penelitian ini termasuk
dalam tingkat trofik omnivora.
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